rsitektur  keamanan
-‘kawasan Asia-Pasifik pada
dekade mendatang akan

ju pembentukan suaiu strukiur

“kekuasaan, yang terdiri dari Amerika
. Serikat(AS), RRC, RusiadanJepang, .1
Suatu pertanyaan yang sangatpenting
. PerdanaMenteri Mahathirdan periode

‘yang-akan-menentukan iakdir Asia

Tenggaraadaiahiantangan«iamangan‘ :
_apakah yang akan dihadapi ASEAN .
da!am strukturtersebut padakawasan
‘yang sangat berarti secara sirategis,

“ekonomis, keamanandan politis bagi
_keempat kekuatan utama tersebut.
~isu~isu  menonjol
-mempunyai muatan atas stabilitas
‘kawasan adalah Klaim-klzimteritorial -
yang telah lama berlangsung dan

vang akan

memiliki tingkat signifikansi yang
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epﬁl_lih :pgﬁlmpm n_eg'ai.'a. P .lae.gia'ﬁié ASEAN

_berupa suatutransisimenu .

berbeda_—beda,ierﬁzas'ﬁk yang paling
penting, ‘atas kepulauan Spratly di
Laut Cina Selatan. Isu lain yang

“mungkin. akan -mempunyai - signifi- -
- kansi politik t nagi stabilitas kawasan

adalah masalah pergantlan kepe-
ASEANseperh ﬁﬁaiaysm gi bawah

fransisi Indonesiadibawsah Presaden

. Abdun'ahmanWahid

'-'-ESumherwSumbef Friksi di Asia
‘Tenggara: Kasus Cina

Pada masa pra-penjajshan,
sakitar 300 tahun lalu, negara-negara

Asia Tenggaratelah mengembangkan

suatyu sistem hubunganintemasional

dan__pe;dagangan yang maju, yang :

TELSTRA RO, 63 OKTOBER

: 'membawa koeksrstenSI

dz Asra atau 22 juta erang akan_

__ngambli suat_u posusn
‘kerasataspemeliharaan
legitimasi - territorial,
ASEAN mengaku tidak
-'r'meilhatancamandalam
wakiu dekat dari Cina.
'Merekamenen_ a_Cma

'huhungan ASEAN dan
Cma -yang. sedang

menjajaki

iang ciengan Cina.
ASEAN mem punyai
kepentingan besar aias keberhasilan
perekonomian Cina sembari berhati-
hatimenghindari ketergantunganyang
berlebihan. Padatahun 1994, sekitar
6% dari total perdagangan tahunan
ASEAN dalangsungkan dengan Cma

ditemukan di ASEAN. Mereka kini
telahterasimilasi dan, melalutakiifitas
perdagangan dan investasiyang giat
denganCina, berpe_ran sebagaisuaty
kekuatanyang menarik Cina ke arah
AsiaTenggara, saling ketergantungan,
sertaperdagangan global. :

Cina memiliki beberapa
keuntungan posiiif dari hubungannya
dengan ASEAN. Akses terhadap
invesiasiteknologi dan keahlian
membenkannyakeuntungan keuntu—

DESEMBER 2060

" dengan adanya bukti
keinginandari anggota»’-
- anggota ASEAN guna
‘hubungan-
hubungan gangka pan-:




pohtical sngmﬁcance for those four

- major powers. Salient issues which

will have: b@anng on the reglons
stablhiy are iongstandmg ierritorial
claims “of “varying s;gmﬁcance
inclu mg'mosi:Sigmﬂcanﬂy, overthe
.Spraiiey Islands in the South China
._Sea Anothertssuewhmh mlghthave
‘some - poiltxcal sngmﬂcance for the
regzon 5 stab:llty is ‘the’ garoblem of
ieadershlp changes in key ASEAN
couniries, like Maiaysna underane
anster Manhathir and the transitory
period in indonesia underPresxdom
ﬁMulrach*nanWahzd '

ﬁﬂuﬂ:es @? Fz’mtmﬁ in ‘S@m"&%‘saas%

Hlstoncal expeﬂence suggest

-thaz for ASEAN there must always

remain a ceriain prudence aboutihe
possnblllty of a poiensial ihreat from
China. The adm;ssxon of \ljetnam io
ASEAN..may . increase .threat
perceptions within the regsonai
organization. But while China adopis
a -hard position on..-maintaining
%emtotaai legitimacy, ASEAN orofess
little sense of imminent danger from

China. They accept China asafact
of life Growinn ASEARM sonnacting

_'acuwt:es with Chma Ahey act as

and the globai aconamy o
Th@re are anumber af pasntwe."_
benef its for: Ch;na in the” ASEAN "
reiaiionsmp Access o mvestmeni
teonology and experi;se prowc&e it
with obvious advaniages Point;cal_-’
links wath"; ASEAN ‘confer * upon
| ip with- '¢0untnes'.i
shared exper;ences of international
pressure overdemocracy and human
rights. China and most ASEAN states
place economic Z?development and
the collective goodahead of notions
of individual liberty. China’s willing-
ness io joinin the: acnv:txes of ‘the -
Asian Regmnai Forum (ARF) is preer--'
ofthe preparednessto. acknowiedge
ASEAN's™ relevance to China's
interests, although if- pastexpenence
is relevant, it is likely that China will
circumseribe ihe ARF’s muitilatérai
secumydialoguewherevemlmpmges
on essenttai Chinese interesis.
“Competing “claims bﬂtwe_en
China and " individual " ASEAN
meimbears’ ﬁf’hzimnm = WAaloycin’

&sm ihe Qase Of China™

apre GGiCﬂEaﬂ times, samesw
yeaifs ago, the couniries of Southeast
Asia- developed a sophisticated
system of infernational relations and
commerce, whichinvoived coaxdsting,
inthe shadow of an ascendant China.
However,although trite paraiiels
should be - discountend, -there are
similaritiesinthe situation of apost-
ol War ASEAN, and apre-colonial
Southeast Asia.

wiifi China are accompanied by an
evident . willingness on -the part of
individual ASEAN stales 1o explors
the pmspecﬁ for Emgﬂterm reiations
withChina. ASEAN retains a Sirong
interest in China's sconomicstccess
whﬂsi keanio avold over—depencéence
1994, some 6% of total annuai
ASEAN trade is with China. Around
50% ofthe overseasChinesein Asia,
or 22 milion, are to be found in
ASEAN, They are assimilaied and
throughvigorousirade andinvesiment

TELSTRA NG.63 OHTOBER - DESEMBER 2000

Brunei and \femam) overifie Spratiey
Islands - has - tead to intermitient
Sharpnpsa in relations, Tha unanimity

with which ASEAN ca!iecﬁsveay has
reacted 1o’ Thingse actions in 'the
Spratley Islands 1o assert claims
may have surprissd Beiiing. it is
difficult, nonetheles, io deduce what
advantages China would sse from
deliberate escalation, invalving military
anmexation and conflict. Suchthraat
o sea lanes of communication
{SL.ORC) vital to Japan, the United
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- '{;’Eﬁimeyakmkan bahwa dmnya tsdakakan

'icfnayang"mendasar .
I ‘Persaingan berbagai k!a:m.

'--'amaraCmadengan beberapaanggoia- -

ASEAN (Filipina, Maiayssa Bruneidan
\fetnam) atas kepulauan Spratiyte}ah
sewakiu-wakiu- mengarah - kepada
keiegangan hubungan Kebuiatan
ASEANyang: dihasilkansecara kolek-
itfdalam befeaksnemadapiundakaw
tind kfan Cina di kepulauan Spratly
gtma.- menegaskan berbagai. Klaim
mungkiniefah mengageik.an Be;;mg
Meskipun demikian, adalah haiyang
sulit: untuk: menylmpulkan keuntu-
ngan- keuntungan apakah yang
terlihat.oleh Cina dalam kesengaia-

anfnyar memmbuikan -eskalasidengan -

aneksasi mlli‘erdan konflik. Ancaman
- seperiiliuatas jalur jaiurkomumka&
iaut (SLORC) yang vital bagi Jepang,
AS.dannegara-negaralainnyaakan
dengan . cepat mempﬂriuas mang

ﬁ;ﬁamm yang sedang
@ahaﬁapn&ﬁ%ﬁﬁ jikaia
%@iap memperﬁmiaaﬁgkan
pnasap nan—mﬁ:ewenss :
sebagas sesu_aﬁu ya ng .

ketadakstabllan kawasan Tampaknya
tengah berkembang dukungan-
dukungan anggota-anggoia ASEAN
untuk menginmkan sinyal-sinyal yang
dapat mengekang ketegasan Cina
yang semakin meningkat. Sebagat
conioh, Indonesia,” yang ‘memiliki
ladang-ladang gas (ierbesardidunia)

‘Natuna di ‘bagian selatan kepulauan

Spratly, - mengkhawamkan bahwa
dirinya pun “akan mengaiaml
peﬂdentaan vang sama dengan apa
yang tengah ada di atas wilayah
Mischief ‘Reef (d:persengketakan
Filipinadan Cinanamunielah dirébut
melalui kekuaian ofeh Cina) jika ia
tidak memei:hara k@amanannya
sendm

13 memperbaikxsebag!anpenyimpangan.._'.
o o '-'menja!anl -tlndakan-umlaierai yang_ '
- akiifitas ASEAN Regional Forum _ '
A _-;(ARF) adalah ‘bukii. keszanannya '
F “guna mengaku: pertahan ASEAN_ :

_ i ke

. —tetaptidakjelas apakahAmenka
Serikat memahami kepercayaan
diri yaﬂg telah diperoleh ASEAN
akan - kapasitasnya . gt

: mengusahakan kepentmgan-

.. kepentingan dan mene{
~agendanyasendiri.

.. Dari segi polmk

_.ASE{AN masih memzllkl_'

_untuk melihat keterlibatan

CA S pada kawasan merek

.pengaturan Perang Dmgln i
telah usai_.yang meletakkan
keutamaanterhadapkepem;m '
Amerika atasbaik bldang kekuasaan
poistlk-keamanan maupun pereko»-
nomian. BagiA.S., padasisil {
keterhbatantanpakepemsmp;nansuht
d;tenma Peletakkan kepentmgan
A, S yang’ berlan;ui atas sasaran-
sasaran keamanan mimeryang ielah
ada,- sepem misalnya di Thaltand
mendemonstras;kan preferen mya
uniuk suaty susunan keamanan yang
formai. PenenmaanAmenka seteiah
sebelumnya diawa!e keraguan _atas
pendekatan menuju pengeioiaan
keamanan muitilateral yang didasari
konsepsr konsepsi ASEAN. yang
terinstifusionalisasi melalui ASEAN
Regional Forum (ARF), adalah suatu
tapda penyesuaianyanglebih basar.

lmgkup kepeniingan. . i

= Kepemimpinan Cma mengam
kebuiuhan absolutnya mengkonsen-
trasikan. diri terhadap. taniangan-
iamangan besar yang ditimbulkan
perubahan sosial-ekonomi internal
selama jangka wakiu setengah abad
(atau lebih) ke depan. Peningkaian
eskalasi atas kepulauan Spraily idak
akan-membaniy fujuan tersebut,
Fakiausaha-usgha untuk membpatasi
berbagal bentrokan yang teriadi di
sana menuju suaty lingkat pengen-
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Sumber-Sumber Friksi di Asia
Tanggaa’a %{asus Amerakaﬁenkaﬁ

Pﬁomas yang d;tenma Asia
I e__ngga_ra_d_an Wash_sngtan_ selama
Ferang Dingin, setidaknya sampai
jaiuhnya Saigon pada iahun, 1975,
kini tidak tampak lagi. Akan ietapi
kepentinganA.S. betul- betulterletak
pada fakia bahwa Asia Tenggara
adaiah suatu pasar penting bagi
produle-produk Amerika karena ialebib
banyak menyerap ekspor Amerika

Akan tetap masinh aca kesangsian
mengenal prinsip-prinsip dialog,
kehersamaan dan hubungan berte-
iangaa vang baik vang merupakan
giri-ciri ASEAM vyang beriolak
belakang - dengan pengsloiaan
kearnanan regional vang realistis.
Ketidaksabaran ataspengermbangan
program langkah-langkah pemba-
ngunan kepercayaan yang dipsrii-
hatkan pejabai-pejabat Amerika
dengan keieriibaiannya di daiam
parternuan-periemuan ASEARM adalah
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o ﬁdestabz_isze ihe reg:en Thes'e seems

e 'actmn that cauld cause'iensmn aﬂd

o indonesaa whose Naluna gas r" elcﬁs
:m the southem pari of the Spraﬂey
- Islands are the wold’s iargest fears
. that it too. mxght suffera ﬁﬂ;schref
s R&ef{d;spufedbyz‘hePht!:ppmes and
- China but taken by force by ' the
o iaiter) if .ra‘: oes noz‘ Iaok afz‘er fis own

: Saurces of Fnctaan in Scutheasi '

Asiar The Case’ _of 'ihe
Si:aies EED S

The pnoniyiha% SﬁutheasiASia
r@cewedfrom Washmgten duﬂngiha
Cold War, &t Eeasi until the fall of
Saigan in1975, is no Eonger avident.
However, United States self-inierest

maié‘ésé‘itapimubaﬁ?‘“wmfﬁ‘awmm iz

Southeast Asia is an zmponaﬂi
mamei for %meﬂcan pmciuaéssmce
it abz—;@mﬁ more An%eman expeﬁs
ihan Laim Amenca and ma ?ﬁﬁddle
East combmesi o

The Aﬂeman defeat
Vsetnam produced wxde—rangmg
repersussmns Orae resuti iS an
yeuthaasmssa npa'i or“ wixetue.
this is correct or not -and the mid
- 1985 reestablishment of US

ne:ghhorimess wh:ch are ihe
irademarks of the ASEAN ag}proach

coniraryio areslistic regional security

_management, Empatlenne over the
deveiopment ofa pmgram conndence_

S - com nced byargumentsiha‘t i the
_: United States doesnot supporitheir- .
‘objectives of free trade, it wm lose
~interest and tum its back on Asia.

- The fact still remains:that the very -

sizeof: present and future Amencan o
- drade interests in the Asia-Pasific’ -

" congeptions 1nsi!tunonahzed"ihrough::
iheASEAN Regzonai Forum (ARF)

: : Saizentassues Paa:mgﬁsmxm

willcontinue to'be a majenn‘luence_'-_'- :
o any calculation of vrtai Amencan_f_ '

_miereas.:,_,__ 5

Th' "".Spraﬂey !siands in he )
Souih China Sea couid well become'
ihescence ofa ma jordispute mvoh;mg
six or seven Asian states. These
zsiaﬂdsafecurrenﬁyoccupsedbyﬁve

states, .. Vietnam, the Philippings,
. Ma!aysaa Taiwan_and China. The

oecupymg countriss bacmhesrc!asms

in ASEAN meetings s proef m’ such

underlymg skppiscasm The vpry i@ea
process isas ,mﬁsmm as outcome
and that fihe cneed . io agma 0
confi dence—bmidmg measures isno
greaterthan theneedto goon iaiiz{mg
about doang 80, is more, dgifficuit to
accept in the raalist 'iradutxon of
aiiiance seaunty management

Amencan mamaw encaagﬂmam‘.
with Southeasi Asia is designed 1o
protect intereis that are now

TELSTRA "NO.63 OKTOBER - DESEMBER 2000

vl military claims such 2s airstiips
and ajmed forces on severai isiands.

- Amapofthe South China Seashows
: 'theuse islands Iocated at some distant

frorn. the larger “land masses of
Southeast Asia, General!y, a staig’ S,
iemtaw commonly ex&encis twelve
nautical miles as an exiusive
economic Zone. Wtihm this islands.
whithin thiszone, 2 state canexarcise.
its rights_to fish while. prohibuting
oihersiaies. Aszatm ciazmmg isiands
no maﬁerhow ms;gmf cantihe y apear
on maps and navigation carls can
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‘penekanan ¢

'-:-'_bukt adanyagf eraguan 'eraguan.'

--.kepentmgan_kepemmgan v:tai'

- -'.:,_.._:-._suaiu kancah p@ﬁlkazan besar. yang

_ __denganﬁsea Tenggara dtrancaﬁgguna '
._meisndungskepmimgan»kepammganw
ng: pada dasarnya. kini
-{ekenomas di mana stabilitas sangal

diperlukan. Pada wakiu bersamaan
i dalam. kebljakan Juar

negen Amenka aias kepemenmahan
yang baik; demokrasidan HAMyang
berskala regmnai Isu-isu perdagangan
dans%andarperburuhanseﬁamasalah
patendanhak kepemilikanintelekiual
sangat . diperhitungkan di: dalam
agenda.Amerika; terhadap taap—tuap
anggétaASEAN b
“Namun, ada!ah di bidang ekono—
mi.__d_an ‘ketegasan A.S. untuk
mengusahakan suatu perdagangan
bebas ' di bawah APEC-lah yang
merupakan -sumber. kegelisahan
utama . antara ‘mayoritas. pemerin-
tzhan-pemerintahan ASEAN dengan
Amerika Serikat. Kekhawatiran akan
dominasi ‘perekonomian A.S., ‘dan
penuiunan arfii penting ASEAN di
dalam kerangka regional manapun,
telan’ mempengamha pandangan-
pandangan ASEAN dari permasa-
lahan p@ﬁawanan i’nﬂgga ketentuan-
keteniuan agenda liberalisasi
perdagangan (Malays:adan Thailand)
sampal kepada kewaspadaan

' 'tersebﬂi “Kis

"f;meiabatkan & ataupun 7 negara- -
' Asia, iauan-kepulauan_
tengah diduduld. Tima
negara yang ‘antara lain adaiah

\f:etnam F[hpma Pw‘!aiaySIa Talwan
dan Cina, ‘Negara-negara tersebut
mendukung berbaga: klaim mereka

dengan pengadaan _miirter sepem

landasan terbang-dan -angkatan
bersenjata pada beberapa pulau.
Suatu peta yang menggambar-kan
Laui Cma Selatanakan menun-jukkan
bahwa pulau- pulau tersebut terietak
herjauhan dari daratan-daratan Asia

Tenggarayang!ebihbesar Umumnya '

wilayah teriterial suatu negara

biasanyamenjorok k.eiuarhmggadua_

belas mil laut sebagai suaiu zona
perekonomian ekskusif. Suatunegara
dapat menggunakan haknya untuk
menangkaplkan d]daiamnyasemban
melarang negara-negara la;nnya
dalam. melakukan keg!a'ian yang
sama. Sebuah negara ‘yang
mengk[a;m pu!au~pulau ieﬁepasdan
masalah berart;tidaknya puiau—puiau
tersebut terfihat pada peta-peta dan
peta-peta pelayaran, dapat secara
efekiifmemperiuas sumberdayanya.
Pokok ini tidak hilang di Tenggara
ketika kekualan milffer dianggap
sebagai asetyang berharga.

- Kepuiauan Sprally kini ielah
berkembang menjadi suatu daerah
perikanan nenting bagi Cina, Filipina

Kepuiauahs at dti_amclna _
j}Se!atan dapai beiulwbe’wl menjad:

perekanom:an Cina. yang akan

mendorongnya - menggént an
kebijakan- kebuakan pertahanannya. '

dan. menghas;ikan penmgkaian
kekuaian: mlirter !mphkast macam

apakah yang akan dlbawakan situasi
ini-atas keamanan ‘Asia Tenggafa.
dan: Asaa Pasaf‘ K: “pada ‘umur 'nya'?.
- ‘Ada-liga: macam pemsiﬁra
‘masalahiniz

Ha) Berdasarkan ieon .'poweﬁ—

Imkage yang mengetengahkan
anggapan bahwa:Cina cepat ‘atau.
lambat akan menjadi ancaman bagi

kawasan Asia Tenggara ketika
kekuaian ekonominya men;ngkat
akan:menghasiltkan suatu -pening-
katan kekuatan-militer: yang
kemudian mendorongnya uniuk
memaksakan kepentingan-kepenti-
ngan dan sasaran-sasarannya
terhadap negara-negara. lainnya.
Tibanya Cina ‘di kancah pere-
konomian .dan, hampir dipastikan,
kancah militer sebagai.suatu
superpower utama pada abad
mendatang belum pernah ferjadi
sebelumnya di dalamtantangannya
terhadap sisiem intemasional.Teori
ini mendasari argumentasinya atas
dasar-dasar historis yang ‘menan-
daskan bahwa suatu kekuatan utama
yang sedang bangkit akanmenaniang
tatanan-duniz dari kekuatar-utama
sebelumnya. Beberapa penulisnya
mencapai kesimpulan bahwa pening-
kaian arus perdagangan aniara
negara-negara Asia Timur dan
Tenggara pada satu'sisi dan Cina di
sisi lainnya dapat membawa
implikasi-implikasi serius terhadap
keiompokpeﬁama _

{Endnnm\
P@memﬁah-p@m@nnﬁahASEAN
kufa?g memgercayai argumentasi-
a%‘gu*’i’aeuia& bﬁi’”ﬁa p%(m !5‘\ 8. lidak
mendukung i:ujuanniuguan perﬁaga~
ngan i}ebasmya A.5. akan menga-
baikan k@i@riank&nny& danmembs-
Eakaﬂg: Asia.Fakia tetap menunjuk-
kan bahwa besamya kepentingan-
kepentingan perdagangan Amerika
kini dan di masa mendatang pada
wilayah Asig-Pasiiik akan tetap
menjadi pengaruh besar aias
kalkulasi apapunyang terkaltdengan
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dan Vistnam. Lisamping i, ieraapat
kemﬁngkman adanya sumber daya
yanglebih berharga: minyak dangas.
Sumber-sumberenergi barubagiCina
maupun Vietnam, Filipina, Malaysia
dan indonesia dapal memacu
perluasan perekonomian mereka
masing-masing. Cina, vang kini
merupakan pengeksnorminyai, dapat
menjadi pengimpor minyak dan gas
di dalam satu dekade terkecuali lika
negara ini menemukan sumber-
sumberbaru yang berarii. Pencarian
sumber-sumber ini ielah menjadi

kehangkiian C;na di daiam pensitwam
peristiwa dunia sebagai suatu
kekusatan yang sedang iumbuh dan
bukansebagal ancamandimana Cina
merupakan kesempatan kekuatan-
kekuatan lainnya dalam mendirikan
hubungan-hubungan yang stabitdan
vangdapaidijalankan dengansekitar
seperempat jumlah populasi dunia,
dan untuk menginiegrasikan Cina
secaradamaidan konsirukiifkedalam
berbagai norma dan institusi
komunitas global. Pendukung
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etemen vatal d i dalam pembangunan'




ﬂm«w«i%@ W@@%ﬁ% Pow he :
“order of ihe precedfng

economlcand moreihanlukeiy mtfftary_

scene as majar superior early on the
is umpmcedented in

nexicemury :
iis, chaiienge to  the  international

system. It based ihetr arguments on
asseris _

historical gmunds whlch

the wafiﬁ
grea'i pe:}wer Severalvmiers came io_
e conclusion that an increase in
tradeﬂsw between Fast Assan and
Southeast Asian countries, on ihe

one. hand and Ghma on the mhmr_
hand, may bring about serious .

mphcauens tothe former..

_{b}. The  second ._ss:,hool_ of
thought sees China’s rise in world
affairs as agrowing power and notas
fhreat, bui as an  opportunity for

. HIE power—[mkage :
the riasseﬁthatChinaWII!sooner;_'
_or _later become a threat to. the'._
-Southeast ASIan reg;cn as:is mcre-_. m
1 - peacefully.

{e) An aiiematlve to these iwo .
_ \ schooi orihoughiswh_ach ismore, in.
other countries. China samvai on the_

concems ThlS 'schoot of thought
advocaie’ worklng “wiih ‘China 'to

- address and resolvethese and. other _
- assues aiherthan cntlcazmg Ch:na s_: : i
: - itcannotdealwith secuntychaiienges;&;ﬁ

thai an .’ [mprovement of China’s
economy_weuid possnbly make ine
COUREry |

line with ASEAN's .poincnes is tha‘t
Chinaat presenican be consadered

an asset for the Asia-Pasific region,
but i in iﬁe long rum has‘ihe potenhai
e 2 threal. When the threat.
become a reality, ASEAN would be
forced ‘io meet and deal waih such

o be a threat.-

* present securrty architecture, ie.
" ihe: ARF and the spnder web of -

political ' repercussions ¢ ofembadqng _
onan aggresswe foreagn pohcy will,
be too costiy Furthermore it asserts.

democrahc and m{)re__

defense. relations. which has . nnw_f-
emerged isdefectiveinthesense that -

inthe twenty—f irstcentury, a reglona!_;:.-.
arms:race and:the emergence. of:

Chinese power ASEAN shouid:

senously considerihe deve;opm
of more formal defense l:nkages

Apart from exiemalihreats the =
quest:on -of ‘non-interference in.
domestic affairs of other members,
has become, _;nqrea_smgly_ more.
problematic than before aswasthe
case of Ariwar lbrahim in Malaysia, -
Aung San Suu Kyi in Myanmar, and:
the problem of East Timor in indonesia..
as ASEANstilladheresiothe c;ar’dma! _
principle of non-interference. This.
principle is -difticull - to susiain ina
world ~wherg it - has.-become:
increasingly difficuli to draw 2 line-
between domestic and international

i ASEAN which comes 10 mmd is
the ASEAN Regmnat Foms“r {ARF).
But the ARF has noi been caessgn_ed
to deal with hard security issues.
tt has no formal military. dtmens:on
and, therefore, has no mechamsmis

deal with a situation beyond ihe .

ASEAN contextis uniderway, thethe
ARF doesnothavea mechanism to
deal with conflict resolution, or a
mechanism for peacskaeping
operaiions should negotiations lead
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issuesinthewonds ol daresRussnsy
of George Washington University :

“To separately analyze domestic

and foreign -affairs - is. more than.
arbitrary : it is downright erroncous.

The two have always been assam-:
less web and the need {o freal them -
as -such is.urgent in this time of-
enormous transformation”. -The -
dilemma ASEANIs facing if #still
considers ihe principle of non-
interference as non-negotiable will

he more pronounced in the tweniy-

first century.
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pemikiran ini berpendapatbahwaCina -
yang makmur dan”stabil “akan.
berkesestaian dengan arti penting’
stabilitas ‘Asia-Pasifik;*dan" bahwa -
suatu Cina yang tenntegr331 penuh

ke dalam sistemn’ internasional kecil

sekali kemungkmannya akanmenjadi -
penyebab ‘ketidakstabilan 'diban-*

dingkan Cina yang terisolasi darinya.
Tentunya memang ada beberapa isu

sulityang harus diketengahkan Cina -

seperti® k!almnya ‘bahwa Taiwan

merupakan ‘bagian darinya; “Tibet,

HAM;: ‘unifikasi ‘Korea, keamanan
regional “dan ‘permasalahan ling-
xungan.Pemikiran int-menyokong
kerjasama dengan Cina ‘dalam
menangani dan memecahkan isu-isu
di atas dan yang {ainnya daripada
mengkritik perilakunya. Pandangan
amcocakdenganteonmteﬁdependense
sistem ‘perekonomian -global.
Pertimbangannya adalah bahwa Cina

berke_sesua;an dengan kebijakan-{

deWasa ini dapat d:anggap sebagar"

asei bagr kawasan Asial Pasnﬂkyang
manadimasa mendatang berpotensi
menjadl ancaman, Keiika ancaman
menjadi nya'ia ASEAN akan dlpaksa

uniuk menghadap: dan menanga-

ninya. Satu-satunyamekanismeyang
tersedia bagi ASEAN yang terlinias

didaiam pikiran adalah ARF. Namun

ARF trdakdlrancang untuk menangani
isu-isu ‘keamanan yang sulit’ (hard
securily issues). ARF tidak memiiki
dimensi militer vang formal dan,
karenanya, ‘tidak mempunyai
mekanisme untuk menangani situasi
di luar konteks ASEAN pada situasi
di mana suatu negara memaksakan
diri ‘dalam hubungannya dengan
negara [ain ARF tidakx memiliki
mpkamsmeuniukmenaﬂgamresoius:
konflik saat konflik ielah beriapgsung

. yang lebihformal.

te!ah mampu berimdaksecara Iebihf_

:Selatan kegla’{an penjuatan senj'a-.
“tanyamerupakansumber-sumber .

-ia_ba -laba’ berbaga: hubu _
j'partahanan yangtelah ada kurang_ :
- efektif dalam pengerttan
‘mereka tidak dapat menangam_
_tantangan—tamangan abadke:
proliferasi senjata region_a_i
“bangkitnya kekuatan Cina, maka"
* ASEAN harus sungguh- sungguh
' mempemmbangkan pengemba-
nganhubungan«hubunganpeﬁahanan

Teﬁepasdaaancaman-ancaman '
eksternal,pertanyaan mengenai
;niewensnumsandomes’ukanggo 3
anggota telah semakin problemails
dibandingkan“masa sebeiumnya
sepertivang telahterlihat pada kasus
AnwaribrahimdibMalaysia, Aung San
Suu Kyl di Myanmar dan masalah
T!FI’!OTTImUI'df Indonesia sementara
ASEAN masih tetap setia dengan_'
asas pokok non- ;ntewen51 Pmszp:m
sulit dipertahankan di dalam dunia
yang tidak lagi memiliki batas~batas_
yang jelas antara isu-isu domesﬂk_
dan intemasional. Dengan mengutip
James Rosenau dari Universiias
Washington: “Untuk menganalisa
urusan domestik dan asing secara
terplsah leb:h dari sekedar kesewe-
nang-wenangan; tindakan ini betul-
betul keliry Keduanya telah_sslalu

axgil nelifatpengusanaancebakan

luarnegerivang agresii, saatiaielah
sepenunnya-ierintegrasi ke dalam
sistem perekonomian global,
hanyalah' akan membawz akibat-
akibat poiitik vang terlaly mahal.
Secara “lebih jauh, ieori ini
mengedepankan anggapan bahwa
perbaikan ‘perekonomian Cina
mungkin akan membustnva letih
demoiratis dan iebih bersifai damai.

{€) -Aliernatif dari kedua
pemikivan di atas, vang lebih
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ataupun mekanisme uniuk operasi-
operasi pemelihara perdamaian jika
negosiasi mambuahkan peny@im—
sa;an '

Situasi Asia Pasifik di tahun-
tahun mendatang tidak membeanarkan
adanya penilaian yang optiristis.
Runifuhnya Uni Sovietdanperegangan
hubungan Amerika dari Asia telah
merubah keadaan-keadaan strategis
Cina. Cina bukan lagl merupakan
sasaran pengurungan. Dengan le-
nyapnya baiasan-batasan ini Cina

merupakan jaringan tanpa kelimdan
kebutuhan untuk memperiakukannya
secara demikian mendesak padsg
masa transformasa sangat imesar_
sepertiin.”

Dilemmayang sedang diﬁadapi
ASEAN jika ia tetap mempertim-
bangkan prinsip non-intervensi
sehbagal sesuafu yang tidak dapat
ditawar-tawar kan semakin menonjol-
kan diri pada abad ke-21.
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